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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui unsur-unsur musik dan pertunjukan
tradisi bardah pada masyarakat Melayu Riau Kampung Buatan 11 Kecamatan Koto
Gasib Kabupaten Siak Provinsi Riau. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teori unsur-unsur musik dari (Aaron Copland, 1939:33) yakni i)
ritme, ii) melodt, iii) harmoni, iv) timbre dan teori unsur-unsur pertunjukan dari
(Susetyo, 2007:9) yakni i) alat musik, i) pemain musik, iil) urutan penyajian, dan
iv) tata rias. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pengumpulan data yang* digunakan “adalah ) observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ‘ini~yaknr 1) " Unsur-unsur musik bardah pada
masyarakat Melayu Kampung Buatan |l pada setiap pertunjukannya terdapat
unsur ritme yang dimulai dengan pukulan pertama dengan ketukan seperdelapan,
unsur harmoni yang dimainkan dengan ketukan ketiga dan keempat dengan
pukulan yang serempak dan cepat untuk tempo cepat, sedangkan unsur harmoni
yakni dengan memainkan secara bersama-sama dalam pukulannya pada musik
bardah dengan kekompakan sehingga memunculkan nada-nada akord yang sesuai
dengan lagu, ii) Pertunjukan musik bardah di kampung Buatan 1l Kecamatan Koto
Gasib juga memperlihatkan bahwa dalam pertunjukan diawali dengan alat musik
yang terbuat dari kayu terutama kayu nangka dengan bentuk yang lebar dan besar
dari rebana, sedangkan pemain musik bardah terdiri dari 12 orang dengan
mencapai usia yang sidah dewasa dan laki-laki, serta urutan penyajiannya dimulai
dengan instruksi pimpinan dalam memainkan satu nada yangkemudian di ikuti
olenpemain lainnya, sedangkan tata busana yang pakai pemain musik bardah
adalah pakaian melayu dengan kain songket atau sarung dengan peci hitam.

Kata Kunci: Tradisi, Musik Bardah, Masyarakat Melayu Riau



BARDAH TRADITIONAL MUSIC IN THE RIAU MALAY COMMUNITY
OF MANDATED VILLAGE Il, KOTO GASIB DISTRICT
SIAK DISTRICT, RIAU PROVINCE
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the elements of music and
performances of the Bardah tradition in the Riau Malay community in Kampung
Artificial 11, Koto Gasib District, Siak Regency, Riau Province: The theory used
in this study uses the theory of musical elements from (Aaron Copland, 1939:33)
namely i) rhythm, ii) melody, iii) harmony, iv) timbre and the theory of
performance elements from (Susetyo, 2007:9). ) namely i) musical instruments, ii)
music players, 1i1) order of presentation, and iv) make-up. This research method
uses qualitative research with data collection used are observation, interviews and
documentation.. The results of this study are 1) the elements of bardah music in the
Malay community of Kampung Artificial Il in each performance there is an
element of rhythm starting~with the first stroke ‘with an eighth beat, harmony
elements played with the third and fourth-beats with simultaneous and fast strokes
for a fast tempa. , while the element of harmony is to play together in their strokes
on bardah music with cohesiveness so as to bring out the chord tones that match
the song, ii) Bardah music performances. in the Artificial Il village, Koto Gasib
District also shows that the performance begins with a musical instrument. which
is made of wood, especially jackfruit wood with a wide and large shape from a
tambourine, while the bardah music player.consists of 12 people who have
reached the age of adults and " males,.and.the order of presentation begins with the
leader's instructions in playing one“tone which is then followed by the players.
others, while fashion those who wear bardah music players are Malay clothes with
songket cloth or sarongs with black caps.

Keywords: Tradition, Bardah Music, Riau Malay Society
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

karya dari parz ia da bermasyarakat yang,dijadikannya milik
diri manusia akannya budaya

ialah sebuah ri pada : a Ma ng jadi sebuah

wajib untuk dilestarikannya untuk kelestariannya budaya bangsa. Kesenian tidak
terlepas dari kehidupan bermasyarakat, karena seni itu lahir, bertumbuh, serta juga
berkembangnya pada lingkungan penduduk atau masyarakat. Biasanya
perkembangan kesenian mengikutinya tahapan perubahan yang terjadinya pada

budayanya sebuah masyarakat.



Seni dapat dikatakan suatu bentuk dari hasil pemikiran manusia yang
begitu indah untuk di lihat dan di perdengarkan suaranya, sehingga dalam seni itu
terdapat berbagai macam bentuk seni yang digunakan dalam pengekspresian
pikiran seseorang menjadi sebuah karya seni. Di dalam masyarkat seni dapat
dijadikan bentuk.dari ritual suatu upacara yang sudah melekat kepada tradisi
masyarakat

Tradisi 1alah sebuah kesamaan dari pada henda material serta juga gagasan
yang asalnya itu dari pada masa lampau akan tetapi masihlah ada sampai saat ini
serta belumlah dirusak maupun dihancurkannya. Tradisi bisa diartikannya menjadi
sebuah warisan yang benar maupun warisan dari masa lampau. Akan tetapi, tradisi
yang terjadinya secara berulang bukan dilakukannya dengan cara yang disengaja
maupun kebetulan. Dari pemahamannya itu maka dari pada demikian apa saja
yang dilakukannya oleh manusia dengan cara turun temurun pada tiap-tiap aspek
kehidupan yang mereka upayakan guna meringankannya hidup dari para manusia
bisa dikatakannya menjadi sebuah “tradisi” yang artinya bahwasanya perihal itu
ialah jadi bagian dari pada kebudayaan.

Tradisi mencakup kelangsungannya masa lampau di era saat ini dari pada
hanyalah sekedar memperlihatkan kenyataan bahwasanya masa yang sekarang ini
asalnya dari dilupakan maupun dibuang. Maka dari pada itu disini tradisi hanyalah
berartikan sebagai sebuah warisan, apa yang benar-benar tersisakan dari masa
yang telah berlalu. Semua benda material serta juga gagasan yang asalnya itu dari
masa lampau akan tetapi benar-benar masihlah ada pada saat ini, belumlah
dirusak, maupun dihancurkan. Tradisi artinya semua hal yang disalurkan maupun

diwariskan dari masa lampau ke masa kini.
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Tradisi menurut Koenjaraningrat (2009:145) ialah suatu yang sudah
dilakukannya dari sejak lama serta jadi bagian dari pada kehidupannya sebuah
golongan masyarakat, umumnya dari sebuah agama, waktu, kebudayaan, maupun
negara yang sama. Hal yang sangatlah dasar dari sebuah tradisi ialah adanya pesan
maupun informasi-yang diteruskannya dari_generasi kepada.generasi selanjutnya
baik itu dengan cara yang tertulis atau lisan, dikarenakan tanpa adanya hal
tersebut, sebuah tradisi bisa menghilang ataupun punah.

Salah satu tradisi yang hingga saat ini menjadi bagian dari kebudayaan
pada Masyarakat Melayu Riau ketika melaksanakan tradisi pernikahan, sunatan
dan lain sebagainya yakni tradisi musik bardah. Tradisi musik bardah merupakan
ragam jenis dari pada alat musik yang berkembangnya di Kampung Buatan II
Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak. ‘Akan tetapi. dengan adanya
perkembangan zaman hingga saat ini tradisi musik bardah pada masyarakat
Buatan Il Kecamatan Koto:Gasib Kabupaten Siak sudah mulai ditinggalkan atau
kurang diminati untuk digunakan pada acara-acara pernikahan, sunatan dan
penyambutan hari besar Islam. Sebagaimana masyarakat pada saat ini cenderung
menggunakan alat-alat musik yang terkini dibandingkan pada musik bardah.

Musik bardah yang digunakan pada.masyarakat Buatan 11 Kecamatan Koto
Gasib, meski sata ini kurang digunakan dalam upacara-upacara tradisi masyarakat
yakni pernikahan, sunatan dan peringatan hari besar Islam yakni terdapat dua jenis
alat musik yakni: 1) alat musik bardah (gendang oku), 2) gong (bahasa dahulunya
Melayu buatan “tetawak”). Sebagaimana kedua alat muisk ini akan selalu
dimainkan beriringan dalam suatu pertunjukan musik burdah pada acara tradisi

masyarakat buatan Il seperti tradisi pernikahan, sunatan dan lain sebagainya.

3
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Musik bardah adalah alat musik tradisional yang berjenis gendang
berukuran besar yang dibuat dari kulit hewan dan kayu nangka. Perbedaanya
dengan rebana yakni alat musik bardah lebih besar ukurannya dibandingkan

rebana. Musik bardah juga lebih sering disebut dengan sebutan alat musik
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Melayu ya ib Kabupaten

Siak. Pert Il biasanya
menggunak pada setiap
pertunjuka 1da masyarakat

Melayu di

Kecamatan Ko
Melayu Siak, C ana
masyarakat Melayu .@ Jari nenek moyang dalam
menyemarakan tradisi terse . ;
musik bardah.
Berdaarkan hasil wawancara dengan ketua kolompok musik bardah di
kampung Buatan Il Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak mengatakan:
“tradisi musik bardah di kampung Buatan II pada tahun ini atau beberapa
tahun terakhir mengalami penurunan atau kurang di minati oleh
masyarakat sekitar desa Kampung Buatan Il Kecamatan Koto Gasib, hal

ini  menunjukan masyarakat beralih kepada musik modern dalam
pertunjukan pada suatu upacara pernikahan maupun sunatan serta hari-hari

4



besar Islam. Selain itu juga musik bardah pada saat ini juga terjadi
penurunan minat para remaja dalam mempelajari bermain musik bardah
dalam mengupayan perkembangan musik bardah untuk senantiasa
dibudayakan oleh masyarakat, sehingga hal ini yang menjadi pelemahan
pada tradisi musik bardah untuk senantiasa digunakan oleh masyarakat
pada tradisis yang turun temurun oleh masyarakat Kampung Buatan Il
Kecamatan Koto Gasib” (Wawancara, Datuk Rahman, 19 April 2021)
Berdasarkan hasil' wawancara kepada.datuk Rahman juga menyebutkan
bahwa musik bardah di kampung Buatan |l Kecamatan Koto Gasib Kabupaten
Siak, sebenarnya sudah terbentuk-kelompok musik bardah secara resmi dari tahun
2005 dan hingga saat ini, kelompok tersebut secara turun temurun terus
dikembangkan oleh masyarakat Melayu Riau desa Buatan Il, akan tetapi pada
saat ini terjadi penurunan minat masyarakat, padahal kelompok musik bardah desa
Buatan 11 terus berupaya mengasah dalam kemampuannya bermain musik bardah
dengan mengadakan latihan dalam setiap bulannya, sehingga ketika diminta
masyarakat membuat pertunjukan kelompok bardah sudah siap untuk memainkan
musik bardah dengan lagu shalawatnya.
Berdasarkan pengamatan penulis di- kampung Buatan Il Kecamatan Koto
Gasib Kabupaten Siak' mengenai musik tradisi bardah pada masyarakat Melayu,
serta dengan adanya kurangnya antusias masyarkat dalam menggunakan musik
baradah dalam upacara penting masyarakat seperti pernikahan dan sunatan serta
kurangnya minat remaja dalam membudayakan bermain musik bardah, membuat
peneliti merasa tertarik untuk meneliti dan menguraikan beberapa unsur musik
serta pertunjukannya dalam musik bardah dengan judul penelitian yakni “Musik

Tradisi Bardah pada Masayarakat Melayu Riau Kampung Buatan |1l

Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak Provinsi Riau”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang akan dikaji dalam
penelitian ini dengan masalah yaitu:

1. Bagaimanakah unsur-unsur musik tradisi bardah pada masyarakat Melayu

penelitian ini

ECH LM 0N

1. i pada masyarakat
¢‘ ib Kabupaten Siak
2 disi bardah pada masyarakat

Melayu Riau Kampung Buatan Il Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak

Provinsi Riau.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini yakni secara teoritis dan

secara praktis, untuk lebih jelasnya manfaat penelitian yaitu :

6
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1.4.1 Manfaat Secara Teoritis
Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini yakni dapat memberikan

wawasan dan pengetahuan terhadap tradisi musik bardah pada masyarakat

Melayu serta unsur-unsur musik bardah pada masayarakt Kampung Buatan

1.4.2

moyang
3) Untuk pemain musik Bardah
Dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan tentang beberapa
unsur musik bardah untuk senantiasa dikreasikan menjadi sebuah

pertunjukan musik tradisi bardah yang lebih modern.
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1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini berdasarkan pada segi ruang, waktu dan
tenaga, maka penelitian ini dibatasi pada musik tradisi bardah pada masyarakat

Melayu Riau kampung Buatan 1l Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak, dengan

nyajian, tata

1.6 Defini
Definis al diberikan a ahaman dalam
menafsirkan juc elitia '.+_' af Jefinis a alam penelitian ini

adalah:

impian di mana

im Abdi Guru,

sebuah lagu
1.6.2 Tradisi

Tradisi adalah kebiasan yang dilakukan suatu masyarakat, maka tradisi
mengandung arti adanya kaitan masa lalu dengan masa Kkini. tradisi
menunjuk kepada sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih

berwujud dan berfungsi pada masa sekarang (Hasan Alwi, 2008:876)
8
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1.6.3

1.6.4

1.6.5

Musik Bardah
Musik bardah adalah jenis alat musik berupa gendang yang bentuknya

lebih besar dengan menggunakan kulit hewan serta kayu nangka (Hasan

Alwi, 2008:275). Musik bardah merupakan alat musik yang tergolong

menghuni di

a (Hasan Alwi,

hiburan masyarakat Melayu pada saat itu ketika ada acara yakni dengan
pertunjukan musik bardah. Musik bardah yang dahulunya dimanfaatkan
dari batang kayu nangka dengan kulit hewan yakni kambing yang
dijadikan dalam bentuk bulatan dan menghasilkan suara dan irama musik

yang indah (Datuk, Rahman 13 Agustus 2021)



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Musik

Musik ialah salah satu. daripada bagian penting.yang ada di dalam
kehidupannya manusia. Nyaris seluruh peradaban masyarakat yang ada di dunia
ini mempunyal musik sebagai- hasil' dari-pada kebudayaannya mereka. Perihal
demikian mengindikasikannya bahwasanya musik memiliki hubungan yang cukup
erat pada kehidupan sosial masyarakat (Takari, 2014: 28)

Maka dapat dikatakan musik merupakan suatu bunyi yang dihasilkan oleh
seseorang dari permaianan suatu alat musik, dan musik sendiri dapat digunakan
dalam suatu tradisi sebagai alat pendukung dalam acara atau suatu tradisi.

Takari (2014: 28) mengartikan musik sebagai berikut:

Musik adalah salah satu media ungkap kesenian yang media utamanya

bunyi, di.susun oleh dimensiiwaktu dan“ruang, musik-mencereminkan

kebudayaaan masyrakat yang terkandung nilai-nilai dan norma-norma
yang menjadi proses enkulturasi budaya baik dalam bentuk formal
maunpun nonformal

Menurut Soeharto (1992:86) musik adalah® “Pengungkapan gagasan
melalui bunyi yang unsur dasarnya berupa.melodi, irama, dan harmoni dengan
unsur pendukung berupa bentuk, sifat, dan warna bunyi”.

Musik ialah salah satu daripada bagian penting yang ada pada
kehidupannya manusia. Nyaris seluruh peradaban masyarakat yang ada di dunia
ini mempunyai musik sebagai hasil dari pada kebudayaannya mereka. Perihal

demikian mengindikasikannya bahwasanya musik memiliki hubungan yang cukup

erat pada kehidupan sosial masyarakat.

10
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas bisa diambil kesimpulan bahwasanya
musik ialah cabang kesenian yang muncul dari perasaan maupun pikirannya
manusia yang bisa dipahami maupun dimengerti berwujud suara maupun nada
yang disusunkannya sec

2mikian rupa hingga memilikikkandungan irama lagu serta

0
)

‘\E“

AN

cukup kuat
dikelompokan

Ja secara ekspresi

musik terbagi empat bagian elodi, harmoni dan timbre (warna

bunyi).

2.2.1 Unsur Ritme
Terminologi ritme atau rhythm berasal dari bahasa Yunani yang memiliki

arti aim. Konteksnya dengan musik, ritme dapat dipahami sebagai suatu

11
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2.2.2

aliran yang bersuara maupun diam yang terjadi didalam musik tersebut.
Lebih daripada itu, ritme merupakan unsurmusik yang paling tertua dan

merupakan akar musik yang sebenarnya karena berhubungan dengan

dimensi

oleh pikiran
-kesatuan, kita

a utama melodi

didalam waktu, dan satu nada menunt tt perhatian kita untuk durasi yang
iebih panjang atau pendek dari nada lainnya. Jadi interaksi dua dimensi ini,
ter rujudiah kesatuan yang total yaitu melodi. Melodi juga merniliki
peranan untuk menentukan kualitas, daya tarik, pengaruh dan lain

sebagainya di dalam suatu karya musik (Aaron Copland, 1939: 33).

12
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2.2.3

224

Unsur Harmoni
Yaitu tiga nada ataupun lebih yang dibunyikannya dengan cara yang

bersama-sama. Harmoni secara umum bisa disebut dengan sebuah

kejadian dua maupun lebih nada yang tingginya berbeda yang

Warna bunyi di dalam musik adalah kualitas suara yang diproduksi oleh
instrumen musik itu sendiri, warna bunyi dapat dianalogikan seperti cat
warna. Maksudnya adalah suatu elemen yang memperindah tidak hanya
disebabkan oleh banyaknya sumber yang telah diekplorasikan tetapi juga
disebabkan oleh banyaknya kemungkinan gambar yang dihasilkan (Aaron

Copland, 1939: 33).
13
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Timbre merupakan kualitas atau warna bunyi dalam seni musik. Timbre
sangat dipengaruhi oleh sumber bunyi dan cara bergetarnya. Bisa
dikatakan timbre bergantung dari instrumen musik yang dibunyikan.

Timbre yang dihasilkan alat musik tiup tentu saja akan berbeda dengan

melahirkan perubahan dan transformasi banyak bentuk tanggapan budaya
termasuk dalam seni pertunjukan.

Pertunjukan musik merupakan suatu penyajian fenomena bunyi yang
disajikan dalam bentuk musik yang berkualitas untuk dapat didengar dan

dinikmati oleh manusia. Karena musik memiliki jiwa, hati, pikiran, dan

kerangka sebagai penyangga tubuh layaknya seorang manusia, pertunjukan
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musik sebagai salah satu budaya dari manusia yang lahir dari perasaan dan
hasil ungkapan yang berbentuk ucapan. Musik dapat menimbulkan suasana
yang menyenangkan sehingga seseorang akan hanyut oleh alunan suara

musik. Penyajian pertunjukan musik dalam waktu yang tepat dapat
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sebagai berikut:
241 Alat Musik
Alat musik merupakan suatu instrumen yangdibuat atau dimodifikasikan
untuk tujuan menghasilkan bunyi-bunyi suara yang indah. Sebagaimana
setiap pertunjukan musik tentunya berkaitan dengan beberapa lat musik

yang dimainkan oleh musisi sehingga dapat menghasilkan suara yang indah.
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2.4.2 Pemain Musik

Pemain musik merupakan seseorang yang memiliki keahlian dalam
memainkan musik sehingga dapat mengeluarkan bunyi yang indah dan

berirama yang enak di dengar. Pemain musik dalam sebuah pertunjukan

QQ . f.sehingga banyak melakukan

gerakan aksi diz

2.4.3 Urutan Penyajian

Urutan penyajian adalah urutan-urutan dalam menyajikan atau
menghidangkan suatu bentuk pementasan, dengan melalui tahap demi tahap.
Mulai dari pembukaan, isi dan akhir yang merupakan rangkaian keseluruhan

pementasan musik. Untyuk bentuk seni pertunjukan yang mempunyai

16
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urutan sajian dapat di amati apakah ada bagian pembukaan, bagian utama
dan bagian akhir yang masih merupakan rangkaian dari keseluruhan

pementasan. Bentuk pertunjukan seni lebih banyak menampilkan jenis seni

rupa, sastra, pertunjukan. Semua tempat berlangsungnya seni merupakan

244

Suatu pentas atau pertunjukan musik dapat diselenggarakan di dalam
gedung maupun diluar gedung. Berikut ini adalah identifikasi tentang
pementasan indoor maupun outdoor:

a. Di dalam gedung (indoor), pertunjukan diadakan dalam gedung

tertutup, sehingga pengkondisian ruang untuk mencapai tata akustik

17
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yang ideal harus dapat terpenuhi secara baik. Selain itu jumlah
pengunjung pertunjukan dibatasi pada jumlah tertentu agar dapat
dicapai kenyamanan baik itu dalam hal audio maupun visual.

b. Di luar gedung (outdoor), ertunjukan dilaksanakan diluar gedung atau

gerjakan tata rias
n kosmetika,
egan tema seni

antikan, untuk

biasanya bentuk seragam yang sama pada semua pemain atau penyanyi.
Selain itu tata buisana juga menyangkut aksesoris tangan, kaki, kepala dan
tempat-tempat lain di tubuh yang patut diberi hiasan. Menurut
Poerwadarminta (1996:172) busana mengandung pengertian pakaian atau
perhiasan yang indah di pakai oleh seseorang pemain musik pada saat di

atas panggung atau pertunjukan.
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2.5 Konsep Tradisi
Tradisi adalah sebuah kata yang sangat akrab terdengar dan
terdapat di segala bidang. Tradisi menurut etimologi adalah kata yang

mengacu pada adat atau kebiasaan yang turun temurun, atau peraturan yang

ang keduanya
merupakan hasil karya
masyaraka empengaruhi.
Kedua Kkate a tidak tertulis,

dan tak syarakat yang

kebudayaan untuk mengatur tindakan sosial (Ariyyono, 1985:4). Sedangkan
dalam bahasa sosiologi di artikan sebagai adat istiadat dan kepercayaan yang
secara turun temurun dapat dipelihara (Soekanto, 1993:459)

Tradisi merupakan segala sesuatu yang berupa adat, kepercayaan dan

kebiasaan. Kemudian adat, kepercayaan dan kebiasaan itu menjadi ajaran-ajaran

atau paham-paham yang turun temurun dari para pendahulu kepada generasi-
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generasi paska mereka berdasarkan dari mitos-mitos yang tercipta atas manifestasi
kebiasaan yang menjadi rutinitas yang selalu dilakukan oleh klan-klan yang
tergabung dalam suatu bangsa.

Secara pasti, tradisi lahir bersama dengan kemunculan manusia di muka

bumi. Tradisi be njadi aya < sehingga keduanya

merupake eh anggota

é

masyarak

keseluruha

S s

sehingga ke

Nan

-
A
o
[
=
3
D
n
QD
)
c

atau orienta
yang dipungut~orang 2 kini. Sik : menempati bagian

Khusus dari ke : S : enjadi tradisi. Arti

menit dalam satu penampilan. Penampilan bardah bisa dilakukan di panggung, di
dalam ruamh, dan di tanah lapang. Hal ini dikarenakan bardah berporsonil 12
orang pemain, sehingga dibutuhkan tempat tempat yang tidak terlalu luas (Putri

Amelia, 2018).
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2.7 Penelitian Relevan
Berdasarkan telaah perpustakan yang telah peneliti lakukan, beberapa hasil
penelitian yang relevan yaitu:

Dian Rifki (2019) dengan judul penelitian “pola tabuhan musik terbangan

terbuat dari ngar herpe ';" _Polat 3 an nian terdiri dari tiga
bagian yaitu pola ta ._ :‘ awal, | .‘ ; : a-Kincat, dan pola
tabuhan ira

Dala ini : : enulis eori-teori yang ada

yakni pada objek ya .& embahas pola tabuhan musik
sedangkan peneliti pada e . musik jenis unsur musik dan
pertunjukan musik.

Skripsi Munawaroh (2016) dengan judul penelitian “bentuk pertunjuikan
marawis An-Nafis di SMP Daarul Ulil Albab Warureja Kabupaten Tegal” dengan
hasil penelitian menyatakan bahwa, entuk komposisi lagunya adalah 1) irama
bersifat monoton; 2) melodi sangat sederhana; 3) harmoni yang digunakan tidak

sebagai pengiring, namun hanya pada saat menyanyi bersama dengan
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menggunakan satu suara; 4) syair dengan menggunakan bahasa Arab dan bahasa
Indonesia merupakan pesan/muatan yang hendak disampaikan kepada para

menikmat melalui penyajian musik tersebut; 5) lagu-lagunya dinyanyikan dengan

tempo lambat dan sedang.

menunjukkan pertunjukan musik tradisional di Kabupaten Mandar tetap bertahan,
di tengah arus pertunjukan musik modern. Pertunjukan musik tradisional sebagai
pengiring tari merupakan model yang banyak dilakukanoleh sanggar-sanggar
yang ada di Kabupaten Polman, sehingga perpaduan ini menjadi satu kesatuan

pertunjukan musik dan tari. Penataan panggung yang dibuat berdasarkan
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komposisi penari dan pemusik dalam satu arena pertunjukan dapat memberi
suguhan tontonan yang dinamis untuk sebuah pentas seni.

Skripsi ini yang menjadi relevan penulis adalah teori-teori yang ada di

dalamnya yang juga menjadi acuan dalam pembuatan skripsi penulis terutama

mempunya

solid. Kebe

saat ini ek
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

menggunakan data kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara

pendekatan terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang akurat.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:12), metode kualitatif adalah penelitian yang
tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan datanya. Dalam penelitian

kualitatif, peneliti dihadapkan langsung pada responden maupun lingkungannya,

24



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

sehingga peneliti dapat menangkap dan merefleksi dengan teliti dan cermat dan

dilakukan oleh responden.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

akan penelitian merupakan

oA LIS l@%
p
& |

dan tempat

lan Juni 2021

Waly

akni Kampung
tian ini penulis
ambil karen Il Kecamatan

Koto Gasib

S ALNAY

3.3 Subjek Penelitian

Subjek menurut Singarimbun dalam Iskandar (2010:68) adalah jumlah
keseluruhan dari unit-unit analisis yang memiliki ciri-ciri yang akan diduga atau
dengan kata lain semua anggota kelompok manusia yang menjadi target

kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengambil subjek
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penelitian sebanyak 5 orang yang terdiri dari 1 ketua dan 4 pemain musik bardah
yakni:
1. Rachman = Datuk/ Ketua Grup Bardah Kampung Buatan 11

2. Jali = Pemain Bardah 1

sekunder.

3.4.1 Data Primer

Menurut Iskandar (2010:252) bahwa data dan informasi yang menjadi
bahan baku penelitian untuk dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara

kepada responden.
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Data primer diperoleh dalam penelitian ini yaitu berasal dari 1 ketua musik
bardah/datuk (Rachman), serta 4 pemain musik bardah yakni (Jali, Rino, Sapri
dan Rizal), sehingga terdapat 5 orang, kelima orang tersebut mampu dipercaya

sebagai informan penelitian. selanjutnya melakukan observasi dan wawancara

diperoleh alui pengun .j ata yang bersifat studi
dokumentasi berupa pe , ok r en prik esmi kelembagaan,
referensi-referensi ate : ulisan) yang memiliki
relevansi de

a sekunder dapat

dimanfaatkan ‘ e { meramalkan tentang

berkaitan dengan musik tradisi, serta kegiatan-kegiatan yang ada dalam
pertunjukan maupun latihan yang dilakukan kelompok musik bardah di desa

Kampung Buatan Il Kecamatan Koto Gasib.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Sukardi (2011:72) menyatakan teknik pengumpulan data adalah suatu
teknik yang dijadikan panduan dalam memperoleh data penelitian, sehingga akan

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan beberapa data peneilitian.

lengkap, metode

NS

nonpartisipan karena pene anya bersifat mel ati ¢ ak terlibat langsung

secara aktif am obj : ervasi ini peneliti

sebuah pertunjukan.

Adapun yang menjadi bahan observasi pada musik tradisi bardah di
Kampung Buatan Il yakni: 1) unsur-unsur musik seperti ritme, harmoni, dan
melodi pada musik tradisi bardah. 2) bentuk pertunjukan seperti alat musik,
pemain musik, urutan penyajian musik, tata panggung, tata rias dan busana

pemain musik bardah.
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3.5.2 Teknik Wawancara
Menurut Sukardi (2011:77), interview yang sering disebut wawancara
merupakan satu teknik pengumpulan data dalam metode survey melalui daftar

pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap responden atau narasumber.

musik bardah
yakni (Jali, ori Riza 4z samatan Koto Gasib

Kabupaten

LB

353 Tek

Suka

Racgan

peristiwa ya an, gambar atau

karya-karya akan dokumentasi

mengambil datanya.

Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung
merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik
observasi dan wawancara merupakan data primer atau data yang langsung didapat
dari pihak pertama. Dalam teknik dokumentasi ini penulis memperoleh data dari

foto-foto. Foto-foto yang dimaksud saat kegiatan latihan ataup[un pertunjukan
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Koto Gasib serta dokumentasi foto wwancara kepada setiap pemain musik bardah.

3.6 Teknik Analisis Data

dari hasil

ang bertugas
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti unuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencari bila diperlukan. Reduksi dalam penelitian ini dilakukan
dan berlangsung sejak penerapan pokok permasalahan, rumusan masalah dan

teknik pengumpulan data yang dipakai.
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3.6.2 Display data (Penyajian Data)
Sugiyono (2006:338) data kualitatif penyajian data bias dilakukan dalam
bentuk uraian singkat dan hubungan antara kategori, dan hal yang paling sering

digunakan unuk menyajikan dalam penelitian yakni dengan tes bersifat naratif.

{efne:
"
r
”
ﬂl
\ #
2
oo

% Hah
<

Untuk itu berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal
yang sering muncul, hipotesis, dan sebagainya. Jadi dari data yang didapatkannya

itu diambil kesimpulannya.
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3.7 Teknik Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan uji
credibility (validitas interbal), transferability (validitas eksternal), dependability

(reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas) (Sugiyono, 2006:338). Untuk

melihat keabsahaun masyarakat melayu

=.“_“‘ ‘gk%‘“ .Q X

ovinsi Riau”

keabsahan

371 Uji

Uji kredibilitas dat 'j erca h data hasil penelitian dapat
dilakukan gan herbags "_-_. y engan perpanjangan
diskusi dengan

teman sejawat, @nc : : he k ono, 2006:338).

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan triangulasi waktu. Namun, dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua
triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

1) Triangulasi Sumber
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber. Untuk
menguji kredibelitas data tentang “Pendidikan karakter remaja dari
keluarga broken home (studi kasus pada remaja di Desa Margourip)” maka

gujian dat i da anggota keluarga,

‘Dh ersebut kan

p'
“
) #

ARAEN ALN

lebih dapat dipercaya.

c. Mengadakan member check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data

yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data itu pertanda data tersebut
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valid, sehingga semakin kredibel. Pelaksanaan member check dapat dilakukan
setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan (Sugiyono, 2006:339).
3.7.2 Uji Transferabelitas

Pengujian transferability ini merupakan validitas eksternal dalam

digunakan

Oleh Kare o~ 5 ain dap: amahar enelitian kualitatif
ini sehingga : tersebut, maka
dalam me ng rinci, jelas,

a menjadi jelas

(transferability), maka laporan ini memenuhi standar transferabilitas (Sugiyono,

2006:340).

3.7.3 Uji Dependabilitas
Dalam penelitian kuantitatif, Dependabilitiy disebut sebagai reliabilitas.

Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau
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mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji
dependebility dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses
penelitian. Dalam penelitian ini dependebility dilakukan oleh auditor yang

independen atau dosen pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas

3.7.4

obyektifitas pe >enelitiar A S asil penelitian telah
disepakati ang. Da : : firmability mirip
dengan uj abili sehingga penauj a_ d lilakukan secara
bersamaan. :

Men 1abi : elitian, dikaitkan dengan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum

411 Sejarah Tentang Kampung Buatan Il Kecamatan Koto Gasib

Kampung '‘Bua ad: eja E ampung buatan
ini di pim

p
oleh Jali Ké C diga ¢ ‘ g buatan ini di

Buatan Il. Sejak tahun 1994 Kampung yang selama ini di pimpin oleh bapak
Rahman dan diubah menjadi Kepala Desa, Kampung Buatan Il ini diubah oleh
Mulyadi beliau adalah yang memerintah Kampung Buatan 1l sejak tahun 2010-
2011, beliau tidak memerintah lagi karenakan Beliau telah meninggal. Kemudian

Untuk mengisi kekosongan, Kampung Buatan 11 ini sudah diganti oleh bapak Jali

36



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menjadi Kepala desa.dan Kemudian tahun 2016,Kampung Buatan 11 telah kembali
di pimpin oleh Afrizal memimpin sejak tahun 2016 sampai sekarang.

Masa ke masa Kampung Buatan ini sangat banyak perubahan karena desa

sampal saat ini letak nya dekat tepian sunagi siak. Pada tahun 1997 ada perusahan

nya adat,pernikahan dan lain-lain,dan bisa juga kita amati tentang musik bardah
ini.

Kerajaan Siak ini adalah kerajaan yang paling besar dan terletak di Pantai
Sumatra di Selat Malaka.. Dan Gasib ialah Kerajaan Siak pertama ada juga

Kerajaan Sriwijaya di Muara Takus Telah menganut Agama Budha dan
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Hindu.Gasib ini merupakan kekuasaan Malaka yang memeluk agama islam,Maka
Daerah Gasib dan Rajanya,Raja yang menganut agama islam nama Raja menjadi
Ali Akbar. Pada tahun 1724 Raja kecil yang bernama Rahmad Syah membuat

Kerajaan di tepi sungai Jantan diberi nama yaitu “Kerajaan Siak” di Kota Buatan

tersbhut.

daerah,Musiktre 1al adala ‘;: -L da yak: berkembang di
suatu daerah terte | 0 berikut nya. Dan
tradisi khas = daera : am  musik tentang
kehidupan. bang membawa

Karya

yang menyampaikan pesan da 2 esenian tradisional ini dijadikan
oleh para saeniman-seniman yang ada di Kampung Buatan |l untuk
menyampaikan sesuatu pesan dan kepada para penikmatnya

Kreasi seni musik ini diangkat dari kehidupan seni juga dan menjadi pada
zaman nya,dengan demikian seni merupakan kegiatan kebudayaan oleh
masyarakat.bisa dengan mengekspresikan jiwa seni ini, masyarakat Kampung

buatan Il ini mengembangkan musik tradisional bardah.
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Membahas tentang musik tradisonal bardah di Kampung Buatan 1l
sangatlah sulit di cari Untuk mengetahui tentang sejarah musik trasdisional ini

hanya dapat dengan cara melakukan wawancara dengan masyarakat disana musik

tradisional bardah yang sampai pada saat ini dan sampai sekarang di lestarikan

Indonesia
sangat ba
islam.itula

Bar apat di perca 3 t Kampung Buatan 11 yaitu
pada zaman Kesultanar : arah rdah ini sering
juga sebagai

dalam upaca-upa : udaya NV ; Upacara pernikahan

dll.

dibawa oleh seorang ..Q
berada di bengkalis,beliau .
Akbar, Pak Ibrahim pindah ke daerah pangkalan pisang,yaitu sebuah kampung
bernama maredan. Dari situlah musik bardah mulai berkembang dan aktif.

Pada tahun 60-an -bardah ini masih ada di kampung-kampung Kabupaten
Siak.Seperti di Sungai Apit,Mempura. Di Kabupaten Siak satu-satunya tinggallah
Kecamatan Koto Gasib dan masih memiliki peranan penting yaitu tepatnya di

Kampung Buatan 1.
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Pada tahun 1993 kesemian bardah dibentuk dengan himpunan kesenian
Melayu Tradisional. Untuk menghidupkan bardah ada juga kesenian lain nya
seperti gendang calempong,pencak silat,zapin musik melayu. Dan dasarnya ialah

untuk menghidupkan bardah.musik bardah ini di mainkan oleh 12 orang group.

4.2.1 Uns ') 3 akat Melayu Riau

Siak Provinsi

Untu

pada masya

S0 0

iy,
t‘él

Kabupaten Sia
dinamika, melod
melodi dan harmor , ) -unsur musik tersebut
sebagai berikut:
4.2.1.1 Unsur Musik Ritme Bardah di Kampung Buatan 11

Ritme adalah campuran berbagai harga not atau nilai not. ritme adalah
bentuk bangunan ritme yang dipergunakan oleh sebuah frase atau kelompok frase

melodi, didalam notasi balok (Aaron Copland, 1939: 33). Unsur ritme bardah

merupakan bentuk pola ritme atau iramayang sedehana dan dilakukan ketika
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memainkannya secara berulang-ulang, dalam hal ini pola ritme bardah ini
biasanya dijadikan pola awal atau nada awal pembuka pada pukulan bardah

Dalam memainkan ritme musik bardah tentunya akan diawali dengan
permainan pukulan pertama dan selanjutnya, sehingga akan menghasilkan suatu
irama yang akan di ikuti pukulan berikutnya pada alat musik bardah yang lainnya
dimainkan oleh timnya.

Berdasarkan hasil observasi pada 21 September 2021 di saat tim bardah
sedang melakukan latihan bahwasanya dalam memainkan musik bardah dengan
ritme tentang teknik memainkannya yakni pada pukulan-pukulan pertama pada
musik bardah, yang selanjutnya dilakukan pukulan berikutnya yang menujukan
pola ritme yang dimainkan pada musik bardah pada suatu lagu yang dimainkan.

Sedangkan pada pola pukulan ritme pada musik bardah yakni melakukan
pukulan tengah yang menunjukan bunyi pung dan pang ketika melakukan pukulan
pinggir, dengan ketukan-ketukan yang sudah di atur dan ditentukan dalam setiap
latihannya seperti- ketukan seperdelapan maupun seperdelapan dengan iringan
diam sejenak setelah melakukan ketukan.

Cara awal memainkannya dari birama pertama dengan menggunakan not
seperdelapan atau dengan nilai setengah ketuk, serta birama pertama dilanjutkan
dengan dengan ketukan ketiga dengan not yang sama, dan pada ketukan keempat
yang di tandai dengan not seperdelapan dan tanda diam dengan setengah ketuk
pada birama pertama ini bunyi mengarah kepada bunyi pang dengan tangan
mengetuk melebar pada musik bardah

Sebagaimana telah dijelaskan oleh ketua pemain musik bardah yakni

Rahman menyatakan:
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Memainkan musik bardah ini di Kampung Buatan |1 yaitu laki-laki sudah
baligh. Dan tidak hanya orang tua saja anak muda pun bisa dan boleh ikut
bahkan sangat Dianjurkan .Bardah pemainnya ada 12 orang group.
(Wawancara Rahman, 12 September 2021)

Hasil wawancara tersebut musik ini bisa dimainkan oleh laki-laki sudah
baligh.dan berbeda den

rebana yang di mainka ibu-ibu misalnya acara

beranggota 3 aling banyak vyaitu adz da saat tampil dan
tidak terpak
kalangan us

bardah ini sa ada ihan.Set 3.minggu sekali agar

pengantin laki-laki ke rumah pe puan.bardah ini bisa dilakukan di
panggung atau di tanah lapang.karena musik bardah 12 orang pemain.
Alat musik bardah merupakan suatu peralatan music yang terdapat

beberapa hal alat music salah satunya tamborin, dalam memainkannya dilakukan

olen banyak orang atau kelompok, dalam hal ini kelompok tersebut akan
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memainkannya secara bersama dan menyanyikan atau memberikan nasihat yang
berunsur lagu-lagu islami.

Teknik permainan musik bardah sendiri adalah dengan cara dipukul, cara

memukul dengan menepuk kulit bardah dengan bagian jari-jari atau telapak

Gambar 1
Teknik memukul musik bardah bunyi “pang’
(Dokumentasi penulis 2021)

’
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Gambar 2 F
1/" - Teknik memukul musik. bunyl ‘pun : )
£ (Dokumenta5| penulis 2021) ..
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Berik LQépat dlgambérkan penulisan buhyl perku3| d” m bentuk notasi

'

dimana penulls’ﬁienggunakam ” (rJu

A\, 5 :1-.-"+ :

0. Notasi 1 A;_J"
Pot‘o:@%n n%alz me:%rfulﬁn W Z%I;Bma
Dari gambar notasi diatas te::;;tdua garis pranada dimana garis pranada
pertama bersimbol + menandakan bunyi pung dan notasi kedua bersimbol —
menandakan bunyi pang
Selain itu dalam sistem pola ritme ini telah dijelaskan oleh ketua musik

bardah di Kampung Buatan 11 yang mengatakan:

Memainkan ritme pada musik bardah itu dapat diketahui dari pukulan
pertama atau ketukan pertama, selanjutnya akan di ikuti oleh irama-irama
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yang lainnya dari pukulan bardah dari yang lain, sehingga membentuk
irama yang menarik. ( wawancara Rahman, 12 September 2021)

Memainkan pola ritme bardah dimulai dnegan birama pertama setelah
ketukan ke dua dengan menggunakan not seperdelapan atau dinilai dengan
stengah ketuk, setelah ttu dalam_memainkannya masih pada birama pertama
diteruskan pada ketukan ketiga dengan not yang sama kemudian ditambah dengan
tanda diam seperdelapan. Hal=hal" ini “lah ,yang mengawalai pada sebuah
permaianan bardah dengan pola ritme.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pemain yakni dalam hal ini
hanya 4 pemain mengatakan bahwa:

“cara awal memainkannya dari birama pertama dengan menggunakan not
seperdelapan atau dengan nilai setengah ketuk, selanjutnya ketua rebana
kembali-mengajarkan setelah birama pertama dilanjutkan dnegan dengan
ketukan ketiga dengan-not.yang sama, dan pad ketukan keempat yang di
tandal dengan not seperdelapan dan tanda diam dengan setengah ketuk
pada birama pertama ini bunyi mengarah kepada bunyi pang dengan
tangan ‘mengetuk melebar pada musik+ bardah(wawancara Rino, 12
September 2021)

Selanjutnya wawancara berikutnya dengan pamain kedua yakni Jali
mengatakan:

“teknik pukulan-ritme pada birama kedua; yang dimulai dengan pukulan
dari ketukan pertama . denagn .not seperempat ditambah dnegan
perpanjangan not yang bernilai setengah dari not sebelumnya sehingga
bernilai 1.5 ketuk, not pada ketukan selanjutnya berpola sama dengan
birama pertama ketukan 2 up hanya saja perbedaaanya terletak pada
simbol + berarti bunyi pung ini diulang sebanyak dua kali secara
berselang seling dengan pola pang sebanyak dua kali dan diulang terus
menerus sampai akhir pukulan penutup yang biasanya di tandai dengan
sebuah kode yakni dari ketua yang membunyikan bunyi pang dnegan lima
kali secara berurutan, (wawancara Jali, 12 September 2021)

Pemain Bardah Sapri sebagai pemain ketiga juga mengatakan:

45



“cara memainkan musik bardah dengan ritme yakni memberikan bentuk
pukulan-pukulan pertama berupa bunyi pang atau pung, tapi dominan
kepada bunyi pang, yang kemudian di ikuti oleh ketukan seperdelapan dan
selanjutnya di ikuti oleh pemain lain ” (wawancara Sapri, 12 Septemerb
2021).

Selain itu penulis. kembali melakukan wawaneara kepada pemain music
bardah untuk-lebih menyakinkan tentang ritme music bardah serta pukulan music
bardah yakni dengan Rizal yang mengatakan:

“Sistem ritme pada“ music bardah sudah’isemestinya jika pemain akan

mengetahui pada pukulan-pukulan pertama, terutama pada lagu shalawatan

atau al barzanji pastinya dikethui dnegan pukulan intro-maupun pukulan
langsung, sehingga hal ini akan memudahkan para pemain mengetahui
ritme music yang akan dimainkan. Sedangkan pukulan-pukulan ritme
music bardah tentunya terlihat pada pukulan pang atau pukulan pinggir
biasanya kemudian pukulan tengah dengan ketukan seperdelapan yang
kemudian di ikuti oleh pukulan berikutnya dari pemain yang lain”

(wawancara Rizal, 12 September 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua dan anggota pemain music
bardah dalam memainkan musik bardah hal utama dalam memainkannya yang
perlu di ketahui adalh jenis- pukulanatau:irama ataupun ritme yang akan

dimainkan oleh pemain dalam menyanyikan lagu yang dipilih, dari pukulan

pertama dan berikutnya akan di ketahui ritme yang akan di ikuti dalam

memainkan musik bardah.

SII s M'f f\"'|." M".)”J' M)IJ .}f\'f.ﬁ'f [

+ + +

Notasi 2
Bentuk notasi jenis pola ritme musik bardah
(Dokumentasi penulis 2021)
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Gambar 3
Alat music bardah di Kampung Buatan Il

Dokumentasi penulis 2021

Gambar 4
Peneliti sedang bersama pemain bardah 2 setelah melakukan wawancara
(Dokumentasi penulis 2021)
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4.2.1.2 Unsur Musik Melodi Bardah Kampung Buatan 11

Memainkan alat musik bardah juga dibutuhkan suatu pengenalan jenis
unsure musik yang ada pada permaianan music bardah, dimana salah satunya
adalah melodi yang merupakan kelanjutan dari ritme, dalam hal ini pola melode
juga sering di bunyikan atau-dimainkan dalam permaianan alat musik bardah,
maka dalam hal ini dibutuhkan pengenalan lagi mengenai melodi pada musik
bardah

Dalam permaianan alat musik bardah melodi merupakan hal yang sering
digunakan dalam menyanyikan sebuah lagu dalam penampilan pertunjukan
bardah, maka dari itu pola melodi dan rata sangat perlu diketahui oleh para
pemian music bardah dalam memainkan alat musiknya. Melodi bardah merupakan
merupakan kelanjutan dari ritme, melodi ini biasanya dimulai.dari birama kedua
pada birama pertama tanda diam selama empat ketuk. Birma kedua dimulai dari
ketukan pertama dengan not-satu ketuk seperdelapan atau setengah ketuk yang di
ikuti dengan tanda diam setengah ketuk.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 8 12 September 2021 pada saat
latihan bermain music bardah di Kampung Buatan Il terutama pada rumah ketua
music bardah, bahwa dalampermainanya Setiap unsure music melodi pada bardah
tergantung pada alur nada yang dimainnkannya, apakah unsure nada lagunya
tinggi maka akan di ikuti oleh melodi yang tinggi dengan ketukan yang keras dan
kencang namun ketika nada melodi rendah maka ketukan yang akan
dimainkannya juga akan santai dan tidak cepat.

Pola melodi pada alat music bardah yakni dimulai dari birama kedua pada

birama pertama tanda diam selama empat ketuk. Birma kedua dimulai dari
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ketukan pertama dengan not satu ketuk seperdelapan atau setengah ketuk yang di
ikuti dengan tanda diam setengah ketuk. Dan selanjutnya pada ketukan ketiga not
yang digunakan adalah dua buah not seperdelapan dan diketukan keempat
diirirngi dengan tanda diam setengah ketuk, kemudian dilanjutkan dengan not
seperdelapan dengan ketukan empat up.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 21 September 2021 tentang
unsure music.melodi dan pola pukulannya, .«dimana ketua music bardah yakni
Rahman mengatakan bahwa :

“penjelasan cara memainkan melodi pada music bardah dimulai dari
birama kedua pada birama pertama tanda diam selama empat ketuk.
Birma kedua dimulai dari ketukan pertama dengan not satu ketuk
seperdelapan atau setengah ketuk yang di ikuti dengan tanda diam
setengah ketuk. Dan selanjutnya pada ketukan ketiga not yang digunakan
adalah dua buah not seperdelapan dan diketukan ekeempat di irirngi
dengan tanda diam setengah ketuk, kemudian dilanjtkan dengan not
seperdelapan dengan..ketukan empat..up,- Selanjutnya pada birma
selanjutnya menggunakan pola yang sama yang bisa disebut dengan pola
repitisi dimana hanya simbol + yang berrati pung dan — yang berarti pang
yang menjadi perbedaannya dalam memainkan bardah dengan melodi
(wawancara Rahman 12:September. 2021)

Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara kepada pemain bardah
pertama yakni Rino yang mengatakan:

“unsur melodi pada.music bardah juga perlu diketahui oleh setiap pemain
music bardah, hal“ini .digunakan.untuk memudahkan para pemain
memahami alunan musicatau nada yang akan dimainkan baik itu tinggi
maupun rendahnya suatu nada yang dimainkan serta menyesuikan dengan
alunan lagu yang dinyanyikan (Wawancara, Rino 12 September 2021)

Kemudian peneliti kembali melakukan wawancara kepada pemain
berikutnya yakni Jali dengan mengatakan :

“sebenarnya melodi maupun ritme dalam setiap permainan music bardah
sama saja pentinjgnya, sebab dalam setiap lagu pasti ada unsure melodi
dan ritme, maka dalam hal ini pukulan melodi akan di kethaui dari
ketukan ketiga dan keempat dengan pukulan yang cepat atau lambat untuk
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menunjukan tinggi dan rendahnya nada yang akan dimainkan”
(wawancara Jali 12 September 2021)
Kemudian pemain music bardah keempat yakni Sapri juga mengatakan
pendapatnya tentang pertanyaan yang sama yakni:
“permainan_melodi pada_music bardah akan fterlihat dari beberapa
ketukan yang. dimainkan dengan cara cepat, itu hal yang paling mudah
mengetahui melodi, akan tetapi ketukan dalam musik bardah dalam hal
melodi akan terlihat pada ketukan ketiga dan keempat, hal tersbeut
menunjukan bahwa akan-ada unsure melodi yang akan dimainkan dalam
permainan musicibardah”. (wawancara Saptid2 September 2021)
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua bardah dan pemain-pemain
music bardah di Kampung Buatan || Kecamatan Kot Gasib dapat dijelaskan
bahwa permainan melodi pada music bardah akan dapat diketahui dari pukulan
ketiga dan keempat pada alat music bardah, sedangkan melodi itu sendiri dalam
music bardah _merupakan unsure. music.yang Senantiasa beriringan dalam
permainan music bardah pada suatu lagu yang dimainkan, terutama pada nada-
nada tinggi atau nada rendah pada permainan music bardah. Kemudian dalam pola
pukulan music bardah pada unsure melodi biasanya akan terlihat dari pola
kencang pukulan yang berkali-kali atau lamban pukulan tepatya pada ketukan
ketiga dan keempat, sehingga hal tersbeut menujukan adnaya melodipada music
bardah yang dimainkan. Unsure music melodi pada permainan music bardah sama
pentingnya dengan ritme, sehingga hal ini juga perlu di ketahui oleh setiap pemain
dalam mengikuti tangga nada yang akan dimainkan baik tinggi maupun rendah
nada yang dimainkan pada music bardah.

Lagu-lagu bardah di Kampung Buatan dilakukan oleh pemain yang sudah

baligh, dan dalam memainkan lagu atau pilihannya para pemain bebas
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menentukan lagu yang akan dimainkan atau dinyanyikan. Seni lagu-lagu yang
paling sering digunakan oleh kelompok musik tradisi bardah di Kampung Buatan

Il Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak yakni:

Perdamaian

Sehingga diri bagaikan he
Allahul kaafi rabunal kaafi
Qashadanal kaafi wajadanal kaafi
Likulim kaafi kafaa nal kaafi
Wani’mal kaafi alhamdulillah

Hari kehari yang dipikirkan

Kisah cinta dan kasih sayang

Lupa mati tinggalkan sembahyang

Sesal diri tak kepalang
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Solathullah salamullah

‘alaa thoha rasulillah

Sholatullah salamullah

‘alaa yasiin habibillah
Tawassalna bibismillah

Shalawat Nabi
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Gabar 5.
Pemain music bardah menujukan jenis pukulan pinggir untuk sebuah
melodi pada suatu lagu
(Dokumentasi penulis 2021)

4.2.1.3 Unsur Musik Harmoni Bardah di Kampung Buatan 11

Harmoni adalah tiga nada atau (lebih yang dibunyikan secara bersamaan
(serempak atau sekaligus), harmoni dapat dikatakan sebagai kejadian dua atau
lebih nada tinggi berbeda dibunyikan secara bersamaan meski berurutan. Harmoni
yang terdiri dari tiga atau lebih nada yang dibunyikan bersamaan biasanya disebut
akord (Aaron Copland, 1939:33)

Bardah adalah alat music yang sering disebut dengan gendang oku yang
merupakan alat music khas Sumatera Selatan yang bentuk dan jenisnya rebana

hanya saja alat music ini bentuknya sedikit lebih besar. permainan music bardah

tentunya tidak terlepas juga dari harmoni yang memiliki fungsi untuk lebih
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memberikan kesan yang baik dan lebih teratur saat dimainkan secara bersama-
sama pada nada yang dibunyikan.
Harmoni pada music bardah yakni suatu bunyi nada yang dimainkan

secara bersama-sama dengan kekompakan, sehingga akan menimbulkan suara

suatu pola

ini hanya

secara bersa

RS AT 5 )

e
S
5
<
D
5
e}
D
53

e |
T
o
-
«Q
>
=
QD
>
w
3
[
=8

akan dapat memainkan secara kompak dan benar dalam memainkan musik bardah
dalam suatu acara.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 September 2021 tentang
harmonisasi dalam permainan bardah serta pengarahan latihan yang dilakukan
dalam music bardah, dimana Rahman sebagai ketua bardah di Kampung Buatan |1

mengatakan :
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kedua

yakni:

“permainan unsure harmoni pada music bardah adalah pola permainan
alat music dengan kekompakan tim dalam permainannya, harmonisasi
yang ditunjukan akan menampilkan suatu bunyi nada yang kompak dan
indah sesuai dengan nada lagu yang sedang dimainkan. Sedangkan cara
yang digunakan dalam latihan harmoni pada music bardah dilakukan
dalam setiap minggu dahulunya dilakukan di hari minggu, akan tetapi
latihan saat ini hanya dilakukan satu bulan 2 kali atau hanya sekali. Hal
ini dilakukan karena pemain bardah ketika menggunakan lagu yang sama
sudah memahami pukulan dan kekompakan dalam. menampilkan bunyi
nada pada music bardah sebagai harmonisasi pada tempilan lagu yang
dimankan (Wawancara Rahman, 12 September 2021)

Selain itu juga, peneliti kembali melakukan wawancara kepada pemain

yakni Rino yang.:menyatakan pendapatnya.dari pertanyaan yang sama

“harmoni dalam permainan music bardah yakni pada jenis kekompakan
tim dalam melakukan pukulan secara bersama-sama, sebagaimana latihan
secara bersama akan dapat membentuk kehafalan nada yang akan
dimainkan dan kekompakan tim dalam memnepuk atau memukul bardah
dalam memainkannya”. (Wawancara Rino, 12 September 2021)

Pemain-lain yakni Jali dan Sapri juga menyatakan hal yang sama dalam

pendapatnya, dimana mereka mengatakan:

“system latihan yang dijalankan dan arahan dari-ketua akan dapat
membentuk  kekompakan /i dalam s 'memainkan harmonisasi music
bardahpada suatu lagu, dengan adanya kekompakan dalam permainannya
menunjukan bahwa adanya nada-nada yang indah dalam permainannya”.
Wawancara Jali dan Sapri, 12 September 2021)

Berdasarkan hasil ebservasi dan wawancara menununjukan bahwa pada

pertemuan kali ini memperlihatkan bahwa permainan music bardah dnegan unsure

harmoni merupakan salah satu unsure yang penting dan harus ada dalam

permianan music bardah, dimana kekompakan atau harmonisasi music yang

dimainkan merupakan hal utama agar tidak menjadi kacau ketika salah ketukan

atau pukulan pada music bardah.
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Notasi 4
Pergerakan Akord pada Harmoni Musik Bardah Lagu Shalawat Nabi
(Dokumentasi penulis 2021)

s a2t e L0090, T 'S

.......

Notasi 5
Pola iringan harmoni perpindahan akord reff Lagu Shalawat Nabi
(Dokumentasi penulis 2021)

Gambar 6
Pemaian memberikan penjelasan dan teknik bunyi harmoni yang dimainkan
secara kompak oleh tim bardah

(Dokumentasi penulis 2021)
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Tempo

Tempo merupaka ukuran kecepatan birama. Makin cepat suatu lagu
dimainkan,maka makin besar juga nilai tempo dari lagi tersebut. Tempo memiliki
beberapa bagian unsur, antara lain lambat sekali,lebih

lambat,lambat,sed edi at,cep pat,dan yang terakhir

adalah ce

banyaknya
Dinamika

Dinamika ada L MU ema ada dengan volume
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4.2.2 Pertunjukan Musik Tradisi Bardah Pada Masyarakat Melayu Riau
Kampung Buatan Il Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak Provinsi

Riau

Untuk membahas permasalahan tentang pertunjukan musik tradisi bardah

dibentuk dan ditarik menjadi bulatan pada kayu nangka yang besar dan memblat
sehingga akan menghasilkan suara yang indah.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 September 2021
memperlihatkan bahwa alat musik bardah merupakan alat musik tradisional yang
hingga saat ini masih digunakan oleh masyarakat melayu Kampung Buatan untuk

sebuah pertunjukan dalam acara-acara suku melayu, alat musik bardah ini terbuat
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dari kayu nangka akan tetapi saat ini sudah divariasikan dengan menggunakan
kayu lainnya jika tidak dapat mendapatkan kayu nangka dengan balutan kulit
kambing ataupun sapi. Alat musik bardah pada suku melayu saat ini masih
tersimpan dan dirawat dengan baik, sebab masyarakat melayu ketika ada acara-
acara masih menggunakan pertunjukan musik.bardah.

Berdasarkan hasil wawancara tentang alat music bardah dari ketua bardah
Kampung Buatan Il yakni Rahman mengatakan;

“alat music bardah merupakan alat music tradisional yang sudah menjadi
tradisi masyarakat Kampung Buatan Il untuk senantiasa dilestarikan
hingg saat ini yang digunakan untuk acara-acara pernikahan suku Melayu
ataupun- sunatan. Dimana lat music ini berbentuk lebih besar
dibandingkan dengan rebana, sehingga cara memainkan juga sedikit
berbeda meski sama-sama di tepuk, dimana bunyi yang ditampilkan juga
lebih keras bunyi bardah, sebagaimana alat music bardah di Kampung
Buatan 11 memiliki fungsi sebagai penghibur dalam pertunjukan traidis
Suku Melayu, serta jenis alat music bardah tergantung pemain jika
pemain terdapat 12 maka jumlah music bardah juga 12 dengan jenis yang
sama tidak ada yang berbeda”. (wawancara Rahman , 12 September 2021)

Selain itu juga peneliti ‘melakukan: wawancara kepada penonton yang
selama ini menikmati tampilan music bardah ketika dimainkan dengan meminta
pendapat tentang jenis alat music bardah serta alunan music yang dimainkan,
sebagaimana Sianturi mengatakan:

“pandangan saya bahwa alat music bardah, merupakan salat alat music
tradisional yang sudah menjadi tradisi maysarakat Kampung Melayu
Buatan Il, dan hal ini juga menurut saya alunan bunyi yang dimainkan
ketika dimainkan secara bersama-sama dan banyak pemainnya akan
menunjukan bunyi yang menarik untuk senantisa di lihat dan disaksikan
oleh masyarkat, sehingga akan dapat menghibur masyarakat serta
melestarikan music bardah itu sendiri” (Wawancara Sinaturi 14
September 2021)
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Selain itu juga penelitia melakukan wawancara kepada penikmat music
bardah lainnya kali ini pada golongan orang tua tentang pendapatnya yakni bapak
Dedi Mulyadi mengatakan:

“alat music bardah merupakan alat music tradisional dan senantiasa
i asih digunakan dalam acara.acar skaral di Kampung
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Gambar 7
Alat Musik Bardah Kampung Buatan |1
(Dokumentasi penulis 2021)

4.2.2.2 Pemain Musik Bardah Kampung Buatan 11

Pemain musik: merupakan seseorang yang .memiliki keahlian dalam
memainkan musik sehingga dapat mengeluarkan bunyi yang indah dan berirama
yang enak di dengar (Susetyo, 2007:10). Pemain alat musik bardah adalah laki-
laki yang sudah baligh, dalam hal ini pemain alat musik bardah boleh terdiri
jumlah 6 hingga 12 atau lebih, namun dalam hal ini pemian alat musik bardah
paling sedikit adalah berjumlah 6 orang dikarenakan alat musik bardah harus

dimainkan dnegan orang banyak.
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Berdasarkan hasil observasi tanggal 12 September 2021 pemain musik
bardah di Kampung Buatan Il terdiri dari laki-laki yang sudah dewasa, dimana
usia para pemain musik bardah terdiri dari 25 tahun hingg 40 tahun, dengan
jumlah yang hingga saat ini pemain musik bardah adalah 12 orang, sehingga
dengan adanya banyak pemian.musik bardah akan menampilkan pertunjukan yang
menarik dalam permainan musik bardah.

Berdasarkan hasil wawancara'tentang alat music bardah dari ketua bardah
Kampung Buatan 1l yakni Rahman mengatakan:

“pemain musik bardah di Kampung Buatan I1 ini tentunya adalah laki-laki

yang sudah dewasa dan pemainnya tentunya memahami cara memainkan

alat musik bardah, sedangkan jumlah pemain musik bardah saat ini

terdapat 12 orang dan tidak perlu untuk ditambahkan karena dengan 12

orang sudah sangat cukup baik untuk menampilkan musik bardah”.

(wawancara Rahman , 12 September 2021)

Selain itu juga peneliti melakukan wawancara kepada penonton yang
selama ini menikmati tampHan music bardah ketika dimainkan dengan meminta
pemain musik bardah dan jumlahnya, sebagaimana Sianturi mengatakan:

“menurut saya pemain musuk bardah harus memahmai setiap pukulan

yang akan diketukan pada alat musik bardah dan memahami unsur

bunyinya, sehingga pemain musik bardah tentunya orang yang dewasa,
tentang jumlahnya saya rasa sudah cukup dengan jumlah 12 atau dibawah

12 saat ini” (Wawancara Sinaturi 14 September 2021)

Selain itu juga penelitia melakukan wawancara kepada penikmat music
bardah lainnya kali ini pada golongan orang tua tentang pendapatnya yakni bapak
Dedi Mulyadi mengatakan:

“pemain musik bardah tentunya adalah laki-laki yang sudah dewasa,

sebab dari pemain musik bardah saat ini menunjukan pengalaman dalam

memainkannya cukup baik sehingga menghasilkan suara yang indah
dalam tabuhannya, selain itu jumlahnya saya tidak tau persis jumlahnya
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namun memang sangat baik ketika menggunakan dengan jumlah yang
banyak” (wawancara Dedi Mulyadi 14 September 2021)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa pemain
musik bardah adalah laki-laki yang sudah deeasa dan hal yang harus dikuasi oleh

pemain adalah pemahamannya.dalam memainkan iat-mu_sik bardah, selanjutnya

A o' . 3

tentang jumlah_'p'emain musik bardah dalam hal ini squh_l.:é'ukyp baik dimana

dimaninakn dengan jumlah 12 erang. < |
o Al
Y

e a
8 SLAM 4

~ Gambar 8
Para pemain musik bardah Kampung Buatan |1
(Dokumentasi penulis 2021)
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4.2.2.3 Urutan Penyajian Musik Bardah Kampung Buatan 11
Urutan penyajian adalah urutan-urutan dalam menyajikan atau
menghidangkan suatu bentuk pementasan, dengan melalui tahap demi tahap,

mulai dari pembukaan, isi dan akhir yang merupakan rangkaian keseluruhan

pemain , ar ilan bardah di
hadapan masyaraka enga : M dalam setiap
penyajiannya

Berdasa asil observa C a adanya upacara
pernikahan tenta n penyaji __ : uatan 11 ketika
pada acara : _ ir DE tin° yang dilakukan
berjalan di ~ : 2 engan memainkan

lagu-lagu shalawa i ejalannya dan ‘ kan pertunjukan
&

an di lakuakan penabuhan secara
bersama-sama untuk memulai lagu yang akan dimainkan, sebagaimana
urutannya tentunya tidak ada patokannya, dikarenakan dalam urutan
bunyi atau pertunjukan hanya dibutuhkan urutan dimulai dengan ketua
memimpin dan memberikan aba-aba untuk memulai menanbuh bardah
secara bersama atau sendiri”. (wawancara Rahman , 12 September 2021)
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Selain itu juga peneliti melakukan wawancara kepada penonton yang
selama ini menikmati tampilan music bardah ketika dimainkan dengan meminta
pemain musik bardah dan jumlahnya, sebagaimana Sianturi mengatakan:

“tentang urutan penyajian musik bardah setau saya hanya dimulai dari
i 3 ai_penabuhan alat muysik

penyajian mt Jah di )8 a yang memberikan instruksi

akan memainkan ok : er nada pertama sebagai

ditampilkan mengiringi penga belakang dengan tetap memainkan

musik barda dah bershalawat.
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Gambar 9

Pemain musik bardah mengiringi di belakang pengantin di Kampung Buatan |1
(Dokumentasi penulis 2021)

4.2.2.4 Tata Busana dan Rias pada Musik Bardah Kampung Buatan 11

Tata busana adalah pengaturan pekaian pemain baik tambahan, model
maupun cara mengenakanya. Sedangkan tata rias adalah cara menandani pemain,
orang yang mengerjakan tata-rias adalah penata rias (Susetyo,2007:11).

Tata busana dan tata rias merupakan unsur yang penting dalam sebuah
pertunjukan tradisis karena senantiasa memiliki nilai atau simbol pada setiap
pertunjukannya, dengan adanya tata rias dan tata busana akan memperindah
pertunjukan yang dimainkan.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 September 2021 yang
diperoleh dari hasil foto ataupun saat ada acara pernikahan, Tata busana dan tata
rias pada pertunjukan musik bardah di Kampung Buatan Il tentunya memiliki arti
sendiri, dimana khas melayu dalam tata busana yang digunakan akan
diperlihatkan sebagai bentuk tradisi melayu yang sudah cukup lama untuk

dipertahankan hingga saat ini termasuk dalam pertunjukan musik bardah,
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sebagaimana dalam tata busana pertunjukan musik bardah di Kampung Buatan Il

yakni:

1. Pakaian melayu
2. Kain songket
3. Peci hitam

Berdasarkan hasil wawancara tentang alat music bardah dari ketua bardah

Kampung Buatan Il yakni Rabhman mengatakan;

“tata busana yang digunakan oleh pemain musik bardah di Kampung
Mealyu Kuantan Il yakni para pemain akan menggunakan pakaian
melayu, dalam hal ini kami memiliki 3 pakaian melayu, yakjni berwarna
ungu, berwarna putih dan berwarna hijau, setiap pemain juga akan
memakai peci hitam dengan menggunakan kain songket, sedangkan atat
rias yakni hanya memakai sedikit bedak pemutih pada area wajah saja ”.
(wawancara Rahman , 12 September 2021)

Selain itu juga peneliti-melakukan. wawancara kepada penonton yang

selama ini menikmati tampilan music bardah ketika dimainkan dengan meminta

pemain musik bardah dan jumlahnya, sehagaimana Sianturi mengatakan:

“menurut saya tata busana yang digunakan oleh pemain musik bardah
yakni menggunakan pakaian melayu yang utama, dan terkadang juga ada
yang memakai sarung ketika tidak ada kain songket dan memakai peci”
(Wawancara Sinaturi 14 September 2021)

Selain itu juga penelitia melakukan wawancara kepada penikmat music

bardah lainnya kali ini pada golongan orang tua tentang pendapatnya yakni bapak

Dedi Mulyadi mengatakan:

“tentunya tata busana akan disesuaikan dengan suku melayu sebagai
pemain bardah dan acara tradisi melayu yang ada, dimana pemain yang
akan memainkan musik bardah wajib menggunakan pakaian melayu dan
peci hitam jika tidak ada boleh tidak menggunaknnya, halyang wajib
adalah pakaiannya jenis pekaian melayu,” (wawancara Dedi Mulyadi 14
September 2021)
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa tata busana
yang digunakan di Kampung Buatan Il dalam pertunjukan musik bardah yakni
menggunakan pakain melayu, dengan kain songket atau sariung dan peci hitam,
akan tetapi hal yang wajib adalah pakaian melayu jika tidak ada peci juga tidak
ada masalah, sedangkan tata rias_yang digunakan hanya bedak pemutih sedikit
karena dalam pengiringan pengantin biasanya cuaca panas. sehingga
membutuhkan bedak pemutih dalam: pertunjukannya sebagai bahan rias pemain

musik bardah.

Gambar 10
Baju melayu laki-laki yang digunakan pemain musik bardah
di Kampung Buatan |1
(Dokumentasi penulis 2021)

74



Y
s

' 4
o
=
.‘...._.
@

\ = R
L LU

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

75



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penulis dapat mengemukakan simpulan sebagai

berikut:

mencapai usia yang aki, serta urutan penyajiannya
dimulai dengan instruksi pi dalam memainkan satu nada
yangkemudian di ikuti olehpemain lainnya, sedangkan tata busana yang pakai
pemain musik bardah adalah pakaian melayu dnegan kain songket atau

sarung dengan peci hitam.
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5.2 Hambatan
Pada tahap pengumpulan data, hambatan yang peneliti rasakan dalam
melakukan penelitian ini sebagai berikut:

1. Wawancara dengan ketua dan pemain musik bardah. Penulis merasa kesulitan

dalam menen vawancara denge a. pemain di karenakan
AL S e )
3 i i J ." ulis merasa
|

2.

i pada proses
kegiata

3. Belum mer 1 buk bardah dan buku

5.3 Saran

an dalam skripsi
ini, maka pe penulis tujukan
kepada beberapa

1. : > en a meningkatakn proses

gga kelompok bardah akan
semakin kompak dalam memainkan musik bardah.

2. Kepada anggota kelompok baredah diharapkan dapat menambahkan
pengetahuannya terhadap unsur-unsur musik dalam memeprsiapkan
pergelaran musik bardah dan pertunjukannya

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti secara mendalam

lagi mengenai musik tradisi bardah pada suatu daerah lainnya.
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